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Abstrak
Tujuan penelitian yaitu melihat pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi. Pendekatan penelitian yaitu kuantitatif. Rancangan penelitian yaitu survey dalam bentuk survey deskriptif. Anggota populasi yaitu keseluruhan guru Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi. Pengambilan Sampel mengunakan sampling jenuh atau sensus. Data dilakukan melalui kuesioner, memakai skala likert kisaran 1-5. Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi. Nilai signifikansi gaya kepemimpinan 0. 024 < 0.05 dan nilai ttabel 2.530 > 1.984. Motivasi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi. Nilai signifikansi motivasi 0. 00 < 0.05 dan nilai ttabel 2.791 > 1.984. Disiplin Kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi. Nilai signifikansi disiplin kerja  0. 00 < 0.05 dan nilai ttabel 2.416 > 1.984. Gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi. Nilai Fhitung > nilai Ftabel atau 3.22 > 3.04 dan tingkat signifikan 0.026 < 0.05.

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja  dan Kinerja Guru
Abstract
The purpose of the study was to see the effect of leadership style, motivation and work discipline on the performance of teachers at the Nurul Ilmi Islamic Elementary School in Jambi City. The research approach is quantitative. The research design is a survey in the form of a descriptive survey. The population members are all teachers of the Nurul Ilmi Integrated Islamic Elementary School, Jambi City. Sampling using saturated sampling or census. Data was collected through a questionnaire, using a Likert scale ranging from 1-5. The results of the study show that leadership style has a significant and significant effect on teacher performance at the Nurul Ilmi Islamic Elementary School, Jambi City. The significance value of leadership style is 0.024 <0.05 and the ttable value is 2.530 > 1.984. Motivation has a significant and significant effect on teacher performance at the Nurul Ilmi Islamic Elementary School, Jambi City. The significance value of motivation is 0.00 < 0.05 and the t table value is 2.791 > 1.984. Work Discipline has a significant and significant effect on teacher performance at the Nurul Ilmi Integrated Islamic Elementary School, Jambi City. The significance value of work discipline is 0.00 < 0.05 and the ttable value is 2.416 > 1.984. Leadership style, motivation and work discipline simultaneously have a significant effect on teacher performance at the Nurul Ilmi Islamic Elementary School, Jambi City. Fcount > Ftable value or 3.22 > 3.04 and a significant level of 0.026 < 0.05. 
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PENDAHULUAN
Sekolah merupakan suatu organisasi terdiri dari sekumpulan orang dimana mereka saling bekerja sama dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan yang ada di dalamnya berfungsi dengan baik. Selain dari pada itu unsur-unsur penunjang lainnya harus tersedia dengan baik sesuai dengan persyaratan yang dibutuhkan (Amran, 2013). 
Penataan sumber daya tersebut perlu diupayakan secara bertahap dan berkesinambungan melalui sistem pendidikan yang berkualitas baik pada jalur pendidikan formal, informal, maupun non formal, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi (Qolb & Hamami, 2021). Dikatakan lebih lanjut oleh Mulyasa tentang pentingnya pengembangan sistem pendidikan yang berkualitas perlu lebih ditekankan, karena berbagai indikator menunjukkan bahwa pendidikan yang ada belum mampu menghasilkan sumber daya sesuai dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan pembangunan (Mulyani & Jamilus, 2021).
Upaya peningkatan kualitas pendidikan secara nasional merupakan salah satu agenda yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah. Upaya ini diarahkan agar setiap lembaga pendidikan selalu berupaya untuk memberikan jaminan kualitas kepada pihak pihak yang berkepentingan atau masyarakat yakni suatu jaminan bahwa penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah sesuai dengan apa yang seharusnya terjadi dan sesuai pula dengan harapan mereka. Apabila setiap lembaga penyelenggara pendidikan selalu berupaya untuk memberikan jaminan kualitas dan upaya ini dilakukan secara terus menerus, maka diharapkan mutu pendidikan secara nasional akan terus meningkat. 
Peningkatan mutu pendidikan di sekolah salah satunya ditunjukan dengan pencapaian prestasi belajar yang tinggi. Guru merupakan komponen yang paling sentral dalam sistem pendidikan, karena peran guru sangat berkaitan dengan keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Untuk itu upaya perbaikan yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan apabila tidak didukung oleh guru yang berkualitas dan professional.
Pemasalahan disiplin dan kinerja guru merupakan permasalahan yang penting terkait peningkatan kualitas pendidikan sehingga permasalahan tersebut menjadi perhatian pemerintah dan pihak-pihak terkait. Permasalahan tersebut juga dirasakan di SDIT Nurul Ilmi Kota Jambi. Berdasarkan hasil observasi dan fakta di lapangan, didapatkan informasi bahwa disiplin dan kinerja guru SDIT Nurul Imi Kota Jambi masih menjadi permasalahan. Indikasinya adalah masih rendahnya disiplin guru dalam ketepatan waktu kehadiran di sekolah sehingga kegiatan pembiasaan pagi hari seperti pembiasaan bersalam-salaman dan sapa pagi dengan siswa tidak berjalan dengan baik. Indikasi lainnya adalah masih rendahnya disiplin kehadiran tepat waktu guru di kelas saat pembelajaran akan dimulai. Ini terlihat masih ada beberapa siswa yang berkeliaran di luar kelas saat jam pelajaran telah dimulai,menunjukan bahwa belum hadirnya guru dalam kelas pada saat itu.
Selanjutnya, dapat diinformasikan juga bahwa disiplin guru dalam mengakhiri pembelajaran di kelas juga masih rendah, indikasinya adalah masih ada guru yang keluar dari kelas pembelajarannya sebelum tanda akhir pembelajaran. Akibatnya, terkadang memecah konsentrasi peserta didik pada kelas yang lainnya, sehingga situasi akhir pembelajaran terkadang dirasa kurang kondusif. 
Indikasi masih cukup rendahnya kinerja guru SDIT Nurul Ilmi Kota Jambi juga dapat terlihat dari proses perencanaan program pembelajaran khususnya dalam kegiatan perancangan RPP yang masih belum maksimal dilakukan oleh masing-masing individu guru secara mandiri. Rendahnya kinerja guru SDIT Nurul Ilmi Kota Jambi hal ini dapat terlihat dari kemampuan dan profesionalisme guru yang masih rendah seperti dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu contohnya masih ada beberapa guru yang mengajar tidak sesuai bidangnya. 
Dalam jurnal Adilla (Alwi, 2010) dijelaskan bahwa factor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan salah satunya adalah guru dan manajemen sekolah. Apabila dikelola dengan baik, maka kinerja guru juga menjadi baik. Disiplin kerja merupakan salah satu factor yang mempengaruhi kinerja.
Rumusan masalah pada penelitian yaitu apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru, apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja guru, apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru dan apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja secara bersamaan terhadap kinerja guru. Adapun tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja guru. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru dan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja secara bersamaan terhadap kinerja guru.
Secara prinsip penelitian ini akan membawa manfaat bagi beberapa sektor, baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung antara lain manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam pengembangan disiplin ilmu Manajemen Pendidikan serta memberikan penjelasan secara terperinci dan sistematis mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru. Manfaat praktis bagi kepala sekolah hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai input bagi pimpinan dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam kaitannya dengan gaya kepemimpinan. Bagi guru dapat memberikan masukan untuk memahami kondisi real pekerjaan nya di lapangan, sebagai alat ukur dan evaluasi kinerja diri sendiri dan berupaya untuk bisa memberikan yang terbaik bagi diri dan lingkungan kerjanya. Bagi Peneliti hasil penelitian ini juga akan digunakan sebagai bahan pembelajaran dan memotivasi agar bisa melakukan hal yang lebih baik lagi bagi diri sendiri dan masyarakat. Batasan penelitian yaitu dilakukan terhadap guru Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi, fokus pada gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja, objek yang diukur adalah kinerja guru.
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Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu
	1.
	
	:
	Tidak Terdapat Pengaruh antara gaya kepemimpinan dengan kinerja guru di Sekolah Dasar
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	Terdapat pengaruh antara disiplin kerja dengan kinerja guru di Sekolah Dasar
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	:
	Tidak Terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin secara bersamaan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar.
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	Terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin secara bersamaan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar.






METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif yang dimaksudkan untuk menjaring data hasil penelitian mengenai kinerja guru. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu survey dalam bentuk survey deskriptif. Menurut Arikunto (Yusuf, Musyadad, Iskandar, & Widiawati, 2021) deskriptif yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai faktor-faktor yang merupakan pendukung terhadap penelitian.Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi. Anggota populasi yaitu keseluruhan guru di Sekolah dasar Islam terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi. Jumlah anggota populasi adalah 118 guru. 
 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini mengunakan sampling jenuh atau sensus. Sampling jenuh atau sensus menurut (Sugiyono, 2009) adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampling jenuh adalah sensus. Jumlah sampel penelitian ini adalah 118 guru.. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kuesioner yang berfungsi untuk mendapatkan data gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja dan kinerja guru. Data penelitian ini dikumpulkan dilakukan melalui kuesioner. 
Pada penelitian ini peneliti memakai kuesioner pertanyaan tertutup, yaitu berupa serangkaian pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternative jawaban dari setiap pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti (Dantes & Nyoman, 2012). Bagian item angket mengunakan angket adopsi memakai skala likert kisaran 1-5 dengan alternatif pilihan jawaban selalu (ss), sering (sr), kadang-kadang (kk), jarang (jr) tidak pernah (Patmawati; Yunus, Muh; Devilla, Rego; Yahya, Muh, 2018). 
Kisi-kisi instrument pada penelitian ini terdiri dari variabel kinerja guru, gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja. Jumlah responden yang diuji coba pada penelitian ini sebanyak 11 guru di Sekolah Dasar Insan Madani Kota Jambi. Uji coba diperlukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan dalam penelitian layak digunakan. Untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrument angket per item atau butir soal peneliti mengunakan bantuan computer dengan program SPSS versi 22. 
Uji normalitas dilakukan mengunakan teknik uji Lilierfor atau dalam program SPSS disebut dengan Kolmogrof-Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi sebesar  0.200 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Adapun hasil uji linearitas dan keberartian regresi linier yang dilakukan dengan mengunakan alat bantu SPSS versi 22. Berdasarkan nilai signifikansi (sig) diperoleh nilai Deviation from Linearity Sig. adalah 0.870 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variable gaya kepemimpinan (X1) dengan variable kinerja guru (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Secara keseluruhan berdasarkan angket yang telah peneliti kelolah sebagaimana dilihat dari hasil kuesioner yang diisi oleh responden dengan jumlah total responden 100 orang guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi tergolong dalam kategori sangat tinggi.  Dari temuan ini peneliti menyatakan bahwa diperkaya dengan analisis pembahasan instrument nilai rata-rata indicator gaya kepemimpinan pada gaya kepemimpinan autokratis sebesar 430 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata gaya kepemimpinan birokratik sebesar 453.5 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata gaya kepemimpinan diplomatis sebesar 462 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata gaya kepemimpinan partisipatif sebesar 472 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata gaya kepemimpinan free rein leader sebesar 472.5 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata keseluruhan ke lima indicator sebesar 458 berada pada kategori sangat tinggi hal ini dapat diartikan bahwa ke lima indicator pada gaya kepemimpinan sangat penting untuk dilakukan.
Tabel 1. Gaya Kepemimpinan
	No
	Indikator
	Rata-Rata
	Kategori

	1
	Gaya Kepemimpinan Autokratis
	430
	Sangat Tinggi

	2
	Gaya Kepemimpinan Birokratik
	453.5
	Sangat Tinggi

	3
	Gaya Kepemimpinan Diplomatis
	462
	Sangat Tinggi

	4
	Gaya Kepemimpinan Partisipatif
	472
	Sangat Tinggi

	5
	Gaya Kepemimpinan Free Rein Leader
	472.5
	Sangat Tinggi

	Rata-Rata
	458
	Sangat Tinggi



Guru telah memiliki motivasi dalam diri dengan sangat tinggi baik itu motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Menurut Sardiman (Sopaheluakan, 2020) motivasi intrinsik sering juga disebut motivasi murni, yakni motivasi yang sebenarnya timbul dari dalam diri sendiri. Adapun nilai rata-rata keseluruhan ke dua indicator sebesar 489 berada pada kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata pada indicator motivasi internal sebesar 488 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata pada motivasi eksternal sebesar 490 kategori sangat tinggi.
Tabel 2. Variabel Motivasi
	No
	Indikator
	Rata-Rata
	Kategori

	1
	Motivasi Internal
	488
	Sangat Tinggi

	2
	Motivasi Eksternal
	490
	Sangat Tinggi

	Rata-Rata
	489
	Sangat Tinggi



Guru telah melaksanakan disiplin kerja dengan sangat tinggi. Menurut Robbins (Siska, 2017), terdapat 3 (tiga) aspek disiplin kerja yaitu: Pertama disiplin waktu diartikan sebagai sikap atau tingkah laku yang menunjukkan ketaatan terhadap jam kerja yang meliputi: kehadiran dan kepatuhan guru pada jam kerja, guru melaksanakan tugas dengan tepat waktu dan benar. Variable disiplin kerja yang terdiri dari 3 indikator meliputi disiplin waktu, disiplin peraturan dan disiplin tanggung jawab. Maka dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan ke tiga indicator sebesar 491 berada pada kategori sangat tinggi hal ini dapat diartikan bahwa ke tiga indicator pada disiplin kerja sangat penting untuk dilakukan.  Dengan demikian dapat dilihat nilai rata-rata disiplin waktu sebesar 489 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata disiplin peraturan sebesar 490 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata disiplin tanggung jawab sebesar 494 kategori sangat tinggi.
Tabel 3. Disiplin Kerja
	No
	Indikator
	Rata-Rata
	Kategori

	1
	Disiplin Waktu
	489
	Sangat Tinggi

	2
	Disiplin Peraturan
	490
	Sangat Tinggi

	3
	Disiplin Tanggung Jawab
	494
	Sangat Tinggi

	Rata-Rata
	491
	Sangat Tinggi



Variable kinerja guru yang terdiri dari 3 indikator meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi/ penilaian proses pembelajaran. Nilai rata-rata keseluruhan ke tiga indicator sebesar 477 berada pada kategori sangat tinggi hal ini dapat diartikan bahwa ke tiga indicator pada kinerja guru sangat penting untuk dilakukan. Nilai rata-rata perencanaan pembelajaran sebesar 478 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata pelaksanaan pembelajaran sebesar 483 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata evaluasi/ penilaian proses pembelajaran sebesar 469 kategori sangat tinggi.
Tabel 4. Kinerja Guru
	No
	Indikator
	Rata-Rata
	Kategori

	1
	Perencanaan Pembelajaran
	478
	Sangat Tinggi

	2
	Pelaksanaan Pembelajaran
	483
	Sangat Tinggi

	3
	Evaluasi/ penilaian Proses Pembelajaran
	469
	Sangat Tinggi

	Rata-Rata
	477
	Sangat Tinggi




KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, hasil dari penelitian dan pengujian yang dilakukan terhadap pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi maka dapat diambil kesimpulan yaitu semakin komplek gaya kepemimpinan yang di laksanakan maka makin meningkat pula tingkat kinerja guru, dan terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi. Semakin besar motivasi yang ada pada diri seorang guru maka makin besar pula kinerja guru tersebut, dan terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi. Semakin besar disiplin kerja guru maka semakin besar pula kinerja guru, dan terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi, dan terdapat pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja secara bersamaan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota Jambi.
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